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Muodel Suppart Vector Machine (SVYM) menunjukkan performa yang
cukup baik dalam mengklasifikasikan sentimen publik terhadap isu
Kabur Aja Dulu di Twitter (X). Hasil pengujian menunjukkan baliwa
performa model bervanasi tergantung pada jenis kemel dan rasio
data latih-uji yang :ilgl.u].lkﬂl.r Pada raslo 30:20, kernel Linear
memberikan hasil terbaik dengan akurasi 07815, precision 0,766,
dan Fl-score 07815, Kemel Sigmoid jugs menunjukkan performa
yang kempetitif dengan akurasi 07804 sedangkan kemel
polynomial menghasitkan akurasi lebili rendah yaitu 0.6941.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemel Linear dengan
rasio 80:20 merupakan model paling optimal dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengifjian kombinasi patmeber febaiiamelalui
proses Inperparameter funing  dengan  GridSearch, diperolch
konfiguras: optmal pada masimg-masing  kernel, Huhlk SVM
Linear, parameter ferbaik adalab € = . Pada SVM Palynomial,
jparameter terbaik ditentukan pada C = |, Degree =2, dan Gamma =
Scale. Sementara itu, pada SVM Sigmoid, kombinasi parameter
terbaik adalah C = | dan Gamma = Seale. Hasil ini menunjukkan
'Inhﬂzm;p tumn!*mmlih kmﬁpm.plmnshr yang berbeda
terhaikinya

: ﬁm n]fli-mus? mmggumkxu yperparancter tuning GridSearch

dengan sﬁtmmmm:ﬂﬁmg—mmng kemel hanya
memberikan peningkatan signifikan pada SVM Podvnomial, di mana
gkurasi maik dari 0,6902 menjadi 0.7108 disertai kenatkan precision
dari (L6785 menjadi 0.7175. Sebaliknya, performa SVM Linear
justru mengalami penurunan, dengan akurasi linear turun dari
0,7815 menjadi 0.7597 dan SYM Sigmoid tetap di 0,7804.



Dengan demikian, tuning terbukti efektif dalam mengoptimalkan
kemel polynomial, namun tidak memberikan hasil yang lebih
optimal pada kernel linear maupun sigmoid.
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terdapat berbagai keterbatasan }'“E i lebih lm;m pada
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